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A. Perdagangan di Arab pra Islam

Perdagangan adalah unsur penting dalam perekonomian masyarakat arab pra
Islam, mereka telah lama mengenal perdagangan bukan saja dengan sesama
Arab,tetapi juga non Arab. Kemajuan perdagangan bangsa Arab pra Islam
dimungkinkan antara lain karena pertanian yang telah maju. Kemudian tersebut
ditandai dengan adanya kegiatan ekspor impor yang mereka lakukan. Para pedagang
Arab Selatan dan Yaman pada 200 tahun menjelang Islam datang, telah mengadakan
transaksi dengan India (Asia selatan sekarang), Negeri pantai Afrika, sejumlah negeri

teluk Persia, Asia Tengah, dan sekitarnya.'

Keluasan dalam perniagaan dan interaksinya yang luas dengan dunia luar
(terutama penduduk Syria, Mesir, Irak, Iran, Yaman, dan Ethiopia) tersebut,
tidak saja mendatangkan keuntungan materi yang besar, tetapi juga
meningkatkan kadar pengetahuan, kecerdasan, dan kearifan suku Quraisy. Tak heran
bila kemudian mereka menjadi suku yang paling piawai dalam berniaga, baik
dalam bentuk syirkah? maupun mudharabah®, yang Keluasan dalam perniagaan
dan interaksinya yang lulus dengan dunia luar (terutama penduduk Syria, Mesir,

Irak, Iran, Yaman, dan Ethiopia) tersebut.

Kebiasaan orang-orang Quraisy mengadakan perjalanan perdagangan ke
daerah-daerah lain. Allah SWT mengabadikan perjalanan dagang mereka sebagai
perjalanan dagang yang sangat terkenal, yaitu perjalanan musim dingin menuju
Yaman, dan sebaliknya perjalanan dagang musim panas ke Syam. Allah berfirman
dalam QS. Quraisy (106): 1-4

! Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him.61-62

2 Istilah lain yang digunakan untuk musyarokah adalah syirkah. Para ahli menerjemahkan musyarokah
kedalam Bahasa Inggris menjadi partnership , yang bila dilndonesiakan paling tidak mengandung
pengertian kemitraan atau persekutuan atau perkongsian. Sedangkan lembaga-lembaga keuangan Islam
menerjemahkannya dengan istilah participation financing".

® Mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama antar pemilik modal (Shahibul mal) dengan pengelola
(mudharib) disertai suatu perjanjian.
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Artinya:

“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. Yaitu kebiasaan mereka bepergian pada
musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan
pemilik rumah ini (Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan”.

Dalam hal ini, komoditas utama mereka adalah kurma, gandum, zabib, dan
kismis. adapun komoditas yang mereka ambil dari Yaman dan Syam adalah kain
untuk pakaian dan tembaga (seperti bahan emas dan perak). Komoditas impor dari
Afrika Timur antara lain adalah kayu untuk bahan bangunan, bulu burung unta,
lantakan logam mulia, dan badak, dari Asia Selatan dan China berupa gading,
batu mulia, sutra, pakaian, pedang, dan rempah-rempah serta dari negara lain di

Teluk Persia mereka mengimpor intan.

Sebagai pelaku ekspor impor, Jazirah Arab memiliki pusat kota tempat
bertransaksi yaitu kota Makkah. Kota Makkah merupakan kota suci yang setiap
tahunnya dikunjungi, terutama karena disitulah terdapat bangunan suci Ka'bah.
Di Kota Makkah terdapat pusat perdagangan yaitu Pasar Ukaz yang dibuka pada
bulan-bulan tertentu, seperti Zulqo’dah, Zulhijjah, dan Muharram.*

Makkah merupakan jalur persilangan ekonomi internasional, yaitu
menghubungkan Makkah ke Abysinia seterusnya menuju ke Afrika Tengah.
Dari Makkah ke Damaskus seterusnya kedaratan Eropa. Dan Makkah ke al-
Machin (Persia) ke Kabul, Kashmir, Singking (Sinjian) sampai ke Zaitun dan
Canton, selanjutnya menembus daerah Melayu. Selain itu juga dari Makkah ke
aden melalui laut menuju ke India, Nusantara, hingga Canton (al - Haddad).

* Musyawarah Guru PAI, Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MA/SMTR Ganjil, (Sragen: CV Akik
Pusaka, 2008), him.4



Tata cara berdagang bangsa Arab yaitu®:

a. Pengelompokan perjalanan perdagangan

Empat putra Abdi Manaf atau pemimpin dan penguasa suku Quraisy (kakek

moyang Nabi Muhammad), yang ditunjuk memimpin perjalanan besar pedagang

(khalifah) Hasyim memimpin ke Negeri Syam (Syiria), Abdus Syam memimpin

khalifah ke Negeri Habasiyyah (Ethopia), kemudian Abdul Mutholib memimpin

khalifah ke Negeri Yaman, Naufal memimpin perjalanan khlifah ke Negeri Persia.

b. Perdagangan yang dilakukan dengan cara berombongan (kafilah)

Masyarakat Arab terutama suku Quraisy dikenal sebagai pedagang tangguh,

mereka sering mengadakan perjalanan perdagangan ke luar Negeri .

c. Cara pengaturan waktu perjalanan perdagangan,

Ada dua musim perjalanan yang dilakukan oleh bangsa Quraisy yaitu musim

panas untuk perjalanan perdagangan ke Negeri Syam, dari perjalanan musim

panas ke negeri Syam diharapkan para pedagang mendapatkan kesejukan saat

melakukan perjalanan. Kemudian pada musim dingin untuk perjalanan ke Negeri

yaman, dari perjalanan musim dingin ke negeri Yaman diharapkan para pedagang

mendapatkan kehangatan saat melakukan perjalanan

Sikap Nabi SAW terhadap sistem perdagangan Pra Islam:

a. Tahmil (diadopsi), contoh: Syirkah

b. Taghyir (Dirubah dan direkonstruksi), contoh: gadai

c. Tahrim (diharamkan lalu dihilangkan), contoh:

Bai ul hasar, yaitu sistem pembelian dengan cara melempar kerikil.

Bai ul gharar, yaitu transaksi jual beli akan tetapi unsur penipuannya besar.
Bai ul munabadzah, yaitu sistem jual beli dimana sang penjuak melempar
barang dagangannya, lalu jika mengenai seseorang orang tersebut wajib
beli.

Mulanasah, vyaitu sistem jual beli dimana jika seseorang memegang

dagangan orang baik disengaja ataupun tidak dia wajib membelinya.

B. Pertanian Di Arab Pra Islam

> Heri sudarsono, konsep ekonomi islam (yogyakarta :ekonosia,2004), 79-82.



Pertanian adalah salah satu pondasi penting perekonomian bangsa Arab kala
itu, sejak 200 tahun sebelum kenabian Muhammad, mereka mengenal peralatan
pertanian semi modern seperti alat bajak, cangkul, garu, dan tongkat kayu untuk
menanam.® Penggunaan hewan ternak seperti, unta, keledai, dan sapi jantan sebagai
penarik bajak dan garu serta pembawa tempat air juga sudah dikenal. Mereka telah
mampu membuat bendungan raksasa yang dinamakan al-ma’arib. Yaman adalah
negeri yang subur, khususnya di sekitar bendungan Ma’rib, di mana pertanian maju
secara pesat dan menakjubkan. Di masa itu juga telah berkembang industri, seperti
industri kain katun dan persenjataan berupa pedang, tombak, dan baju besi. Akan
tetapi, mereka tidak bersyukur dan justru berpaling dari ketaatan kepada Allah.
Karena kekufuran itu, Allah pun menghancurkan bendungan Ma’rib.

Tanah sebagian di Arab berupa padang pasir yang sangat luas, panas dan
gersang tetapi juga terdapat lahan yang subur yang terletak di lembah-lembah yang
terdap mata air (oase) dan sering turun hujan. Tanah pertanian yang utama terdapat
di daerah Thaif. Hasil pertanian mereka antara lain sayur dan buah-buahan. Hasil
pertanian itu kemudian dijual ke kota-kota seperti Makkah dan Madinah.

Pada saat itu mereka sudah menerapkan sistem irigasi. Untuk menyuburkan
tanah, masyarakat Arab pra-Islam telah menggunakan apa yang sekarang disebut
pupuk alami, seperti pupuk kandang, kotoran manusia, dan binatang tanah tertentu,
misalnya cacing dan rayap. Mereka juga telah mengenal teknik penyilangan pohon
tertentu untuk mendapat bibit unggul.

Ada tiga sistem yang dipakai oleh para pemilik ladang atau sawah dalam
mengelola pertanian mereka pada saat itu”:

1. lalah sistem sewa menyewa (ijarah) dengan emas logam mulia lain, gandum,
atau produk pertanian sebagai alat pembayaran.
2. lalah sistim bagi hasil produk (muzara’ah)®, misalnya separuh untuk pemilik dan

separuh untuk penggarap, dengan bibit dan ongkos penggarapan dari pemilik.

® Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Dirasah Islamiyah I, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him.15
" Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

®Secara etimiogi, muzara’ah diambil dari kata az-zar yang berarti menaburkan benih ke dalam tanah
atau menanam. Baca Muhammad Ibn Abu Bakar al-Razi Mukhtar al-Shilah, (Kairo: tt), him.114



C.

3. lalah sistem pendego (mudharabah)®, yakni seluruh modal datang dari pemilik,

sementara pengairan, pemupukan, dan perawatannya di kerjakann oleh

penggarap.

Industri (kerajinan tangan) di Arab Pra Islam

Pada dasarnya perekonomian islam tumbuh mengandalkan bisnis. Industri ini
hampir dapat dikatakan sangat terbatas. Industri ketika itu hanya pada pembuatan
senjata yang sederhana, seperti pedang, pisau, tombak,panah, dan perisai. Ada juga
sedikit dari anggota masyarakat yang membuat ranjang dipan dan semacamnya.’®

Perdagangan mereka melalui jalur darat dan laut. Memang masyarakat
Mekkah tidak emiliki kapal-kapal dagang, tetapi mereka menggunakan kapal/perahu
yang berdatangan, antara lain dari habasyah yang berlabuh di Jeddah dan Syu’aibah.

Peternakan di Arab Pra Islam

Masyarakat yang bermata pencaharian sebagai peternak adalah suku Arab
pendalaman, seperti halnya Arab Badui. Jenis binatang yang dipelihara adalah
domba, kambing, unta. Dalam menggembala hewan-hewan ternaknya, mereka harus
hidup berpindah-pindah untuk mencari oase(tanah yang subur yang memiliki
rumput-rumput yang hijau) sebagai makanan hewan ternaknya. Hasil yang mereka
peroleh dari peternakan itu adalah susu, daging, dan kulit untuk pakaian atau menjual
sebagian ternaknya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kekayaan mereka terlihat
dari banyaknya hewan ternak yang mereka miliki.

Selain Arab Baadui, sebagian masyarakat perkotaan yang menjadikan
peternakan sebagai sumber penghidupan. Ada yang menjadi penggembala ternak
milik sendiri, ada juga yang menggembala ternak orang lain. Seperti Nabi
Muhammad saw ketika tinggal di Suku Bani Sa’ad, Beliau seorang penggembala

kambing. Begitu juga Umar Bin Khatab, Ibnu Mas’ud, dan lain-lain.

° Mudharabah yakni seluruh modal datang dari pemilik, sementara pengairan, pemupukan, dan

perawatannya dikerjakan oleh penggarap.

19 M.Qurays Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad, (Tangerang: Lentera Hati, 2014) him.67-68



E. Keadaan Pasar di Arab Pra Islam

Orang-orang Arab zaman Jahiliyah memiliki pasar-pasar sebagai pusat
perdagangan. Pusat perdagangan yang terkenal, yaitu: Ukazh, Mijannah, dan Zul
Majaz. Di antara tiga pasar ini, yang paling besar dan paling banyak pengunjungnya
ialah Ukazh. Pasar ini dikunjungi orang-orang Arab dari berbagai daerah di seluruh
Arab. Pengunjung terbanyak berasal dari Qabilah (suku) Mudhar, karena memang
pasar ini terletak di daerah mereka.

Pusat perdagangan ini bukan hanya sebagai tempat transaksi perdagangan,
tetapi juga menjadi pusat pertemuan para pakar sastra, syair, dan para orator. Mereka
berkumppul untuk saling menguji. Sehingga, sebagaimana pertumbuhan kota-kota
modern saat ini, maka konsep pasar pada masa jahiliyah tersebut tidak sekedar
sebagai pusat perbelanjaan, tetapi juga menjadi pusat peradaban, kekayaan bahasa
dan transaksi-transaksi global.

Sebagai pusat perdagangan, pada masa Jahiliyah transaksi riba merata di
Semenanjung Arab. Bisa jadi mereka terjangkiti penyakit ini karena pengaruh orang-
orang Yahudi yang menghalalkan transaksi riba. Islam datang menghapuskan

transaksi riba, karena riba hanya merusak tatanan perekonomian.

Model Pasar di Arab:
1. Pasar sepanjang tahun, pasar ini berada di desa-desa dan perkotaan.
2. Pasar musiman
a. Pasar Haram, contoh: pasar ukaz, pasar habasyah, pasar majinah, dll.
b. Pasar diselain bulan haram, contoh: pasar damatul jandl, pasar adn, pasar

son’a, dll.

F. Alat Tukar atau Mata Uang yang Digunakan Bangsa Arab Pra Islam



Sejak masa perjalanan dagang quraisy ini dan sejak terjalinya perjanjian-
perjanjian antara suku quraisy dengan penguasa wilayah sekitar makkah, sampai
dengan datangnya islam, masyarakat arab telah mengenal dan menggunakan mata
uang asing, yakni dirham dan dinar . dirham ada dua macam, ad yang dilukisi dengan
lukisan persi, ada juga byzantium, sesuai dengan asal mata uang itu. Dirham
biasanya terbuat dari perak, sedang dinar dari emas.ini dibuat di byzantium, dengan
gambar raja penguasa massanya dan banyak beredar di hijaz. Masyarakat arab
zaman jahiliyah sudah mengenal juga alat ukur dan timbangan. Al-quran mengecam
mereka yang menggunakan secara batil, anatara lain dengan firma-Nya dalam surah
al-muthaffifin 83:1-3 :

(1). Cnddlaall 3

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,

-~ + owo - ;', 1~ £ “«S * PR
(2). Susb3ig (el o 10E8) 13) Gyl
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta

dipenubhi,

(3). ralmeda b 5355 §) a2 1S 1) g

dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.

Masyarakat jahiliyah dimakkah ketika itu telah mengenal angka, ukuran,
berat dan panjang. Mereka menggunakan istilah-istilah seperti sha’, mud,
augiyahlons. Ini di buktikan pada ayat al-quran yang bicara tentang waris atau
dalam hadits-hadits yang menguraikan kadar zakat hartaatau fitrah dan

sebagainya.

10
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KESIMPULAN

Unsur penting yang menjadi andalan masyarakat Arab pra Islam adalah

perdagangan di samping pertanian dan peternakan. Hal itu bisa dilihat dari kondisi

alamnya yang gersang, dan apabila mereka hanya mengandalkan dari pertanian dan

11



peternakan mungkin perekonomiannya akan kurang berkembang. Maka dari itu
perdagangan menjadi sektor penting dalam bangsa Arab.

Mereka telah lama mengenal perdagangan bukan saja dengan orang Arab
melainkan dengan daerah-daerah lain. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya
Makkah sebagai kota dagang internasional. Dimana Makkah merupakan tempat yang

sangat strategis, yakni penghubung jalur dagang antara Yaman dan Syiria.
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= Suku Quraisy merupakan pendudukan Makkah yang memegang

pErana

n Dalam perniagaan di Jazirah Arab.

Mereka mendapat pengalaman perniagaan dari orang-orang

Yaman

yang pindah ke Makkah.

Kebiasaan Urang-orang luraisy mengadakan perjalanan

perdac
menga

hadikan perjalanan dagang mereka sebagai perjalanan

dagang

yang sangat terkenal, yaitu perjalanan musim dingin

menuju Yaman dan sebaliknya perjalanan dagang musim panas
ke Syam.

angannya ke daerah-daerah lain. Allah  dwt.
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al-Qur'an dan Hadis

Perdagangan

BarangYang Cara
Diperdagangkan Memperdagangkan
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Ayat dan Hadis Tentang

Perdagangan

CJ} b)\ J.Z.J\ o)j.wuﬁu\.ﬁﬂ g.,JJ.s\ U.JU MJLGU.C«
Syl
Artinya: dari ‘Aisyah berkata ketika diturunkan ayat-ayat riba
dari surat Al-Bagarah keluarlah Nabi1 SAW ke Mesjid dan

membacakan ayat-ayat kepada orang-orang kemudian
mengharamkan jual-beli Khamar.

uﬁﬁ\/u.@;bww@ %(\wygwbﬁ;\f;LyLN%
vﬁlﬁubﬁ\vﬁi&\ ﬁw’&.&ﬁgﬁ:)\dﬁuﬁmbbdajjw L«).é.f.ﬂ.ﬁ
dj,i.mu//

Al-Baqoroh :219



Dalam surat Ar-Ruum Allah ta ala berfirman:

Oj.bj: OKU'A("""" Lo) 4)3\ .L&j.:fa WU»U\ Jbﬁ‘ L3 j_:J.J \’Ju“’ va.«." Loj

“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu
tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapal keridhaan Allah, Maka (yang berbuat
demikian) [tulah orang-orang yang melipat gandakan

(pahalanya).” (QS. Ar-Ruum: 39)
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Masyarakat yang tinggal di daerah subur,
sepertli Yaman, Thaif, Madinah, Najd, Khaibar

atau yang lainnya, mereka menggantungkan

sumber kehidupan pada pertanian.
Tiga hasil pertanian utama di arab adalah;

Kurma, Anggur dan Biji-bijian gandum

2



Jenis-jenis Kontrak Pertanian

e Menyewakan tanah
dengan ganti
tertentu bisa hasil
pertanian atau uang

* Meminta seseorang
untuk mengairi tanah
sawah/perkebunan
dengan upah hasil
kebun atau pertanian

e Memasrahkan tanah
kepada orang lain
untuk ditanami.
Benih dari pemilik
tanah. Hasil dibagi
sesuai kesepakatan

e Mirip muzara‘ah
tetapi  bibit  dari
pengelola tanah

e Pemilik kebun
menjual hasil
kebunnya  sebelum

masa matangnya



Masyarakat yang bermata pencaharian sebagai peternak adalah
suku Arab pendalaman.

Jenis binatang yang dipelihara adalah domba dan unta.

Dalam menggembala hewan-hewan ternaknya, mereka harus
hidup berpindah-pindah untuk mencari oase (tanah yang subur
yang memiliki rumput-rumput yang hijau) sebagai makanan
hewan ternaknya. |




Hasil yang mereka

pakaian atau men;

untuk memenuhi ke
Kekayaan mereka

peroleh dari peternakan
itu adalah susu, daging, dan kulit untuk

vual sebagian ternaknya

outuhan hidupnya.
terlihat dari banyaknya

hewan ternak yang mereka miliki.

=
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ustri emas-perak
ustri batu

ustri sulam-kain
ustri kulit

ustri Makanan

Industri
wewangian

gle
gle

gle

ustri
ustri
ustri

Pewarna-

Kayu
‘anah liat
Kaca
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Produksi Laut

APRPESE T R ZRE Ut wuqufwgﬂsw
MU”WJ‘\%J}VM‘LS L@JMW

R
O 9 Jg‘v«! M
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu)
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar
(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan 1tu perhiasan
yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. (QS. An-Nahl

[16] : 14).



R, S i - Musim panas ke Syam, musim

o oAl 0T L s v .
T 5 On B e .. dingin ke Yaman
il (0 : .
4 Periodesasi pasar zaman jahiliyyah
ol == 1—20 Dzul Qo’dah: Ukadzh
- cr gt ot 1 — akhir Dzul Qa’dah: al-Majannah
Sas (8 { atf]| 20—4d J
. oo _’T*J c{w Awal Dzul hijjah sampai sebelum
haji: Dzul Majaz
Yang dijual:

Pakaian, wewangian, kemenyan, makanan, hasil kerajinan tangan

Kerajinan tangan termasuk keahlian orang madinah (khususnya Yahudi Bani
Qoinuga’)




Pasar Ukaz adalah pasar terkenal tempat para pedagang dan pebisnis Arab mengadakan
transaksi jual-beli.

Para politisi mengadakan lobi-lobi penting. Mereka merundingkan perdamaian,
persekutuan, atau bahkan membicarakan rencana peperangan.

Di Pasar Ukaz pula para penyair dan orator unjuk kemampuan, membacakan untaian
kalimat indah yang mereka susun sekaligus mengungkapkan isu-isu hangat yang sedang
terjadi.

Ukaz merupakan pasar kuno yang paling terkenal di Semenanjung Arabia. Nama tersebut
diambil dari apa yang dikerjakan orang Arab di tempat tersebut, mereka memamerkan
prestasi dan nenek moyang mereka, unjuk kekuatan, kedermawanan, dan kepandaian
melobi serta adu argumentasi.

Semua aktivitas tersebut adalah makna dari
Ukaz. la merupakan tempat orang-orang Arab
berbangga-bangga dengan apa yang mereka
miliki. Oleh karena itu, disebutkan at-Ta’akazha
maknanya at-Tafakhara (Arab: (sisoy LbSleill
,(,>lailsaling berbangga.

Saat Islam tersebar, kebiasaan berbangga di
Ukaz ini pun hilang
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Sistem Transaksi
Dengan Dinar yang berasal dari Romawi
Dengan Dirham yang berasal dari persia
Saling bertukar barang dagangan (Barter)




4 uqiyah =160 dirham
1 Nasy = ¥2 ugiyah =20 dirham

12 ugiyahdan1Nasy = 5oodirham




Dinar Resmi adalah 4.25 gr, Dirham 2.975 gr

P Grafik Harga Dinar P Harga Dinar, Dirham, Emas

||,"I Jual (Rp)  Beli(Rp)
Dinar 2,119,026 2,034,265
Dirham 65,339 62,725
Emas/ar 543,921 522164

Trend Dinar Fer 18 Henlt 1 Dinar Emass US$.'ICZt 1,294 40
Update pada B3=How=2B16 @7:47 A4.25 Gr Emazz 22 Karat |ER,'USE 3 NAE

“Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, Syahib bin Gharqadah
menceritakan kepada kami, ia berkata : saya mendengar
penduduk bercerita tentang ‘Urwah, bahwa Nabi S.A.W
memberikan vang satu Dinar kepadanya agar dibelikan
seekor kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut ia
membeli dua ekor kambing, kemudian ia jual satu ekor
dengan harga satu Dinar. la pulang membawa satu Dinar
dan satu ekor kambing. Nabi S.A.W. mendoakannya dengan
keberkatan dalam jual belinya. Seandainya ‘Urwah membeli
debupun, ia pasti beruntung” (H.R.Bukhari)
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Timbangan dan Takaran
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AYAT DAN HADITS
EKONOMI

'



STRATIFIKASI EKONOMI DALAM ISLAM

- FAKIR
- MISKIN
- KIFAYAH
- GHANI
- MUSRIF

43



Hadd al-Kifayah

FAKIR - Orang yang tidak mempunyai harta
atau pekerjaan atau ada pekerjaan tetapi tidak
halal atau ada pendapatan tetapi tidak
mencapai 50 persen dari had kifayah untuk
keperluan diri atau keperluan diri dan
tanggungannya.



MISKIN — Orang yang mempunyai harta atau
pendapatan  halal yang hanya  bisa
menampung 50 persen untuk keperluan diri
atau keperluan diri dan tanggungannya tetapi
tidak mencapai had kifayah.



Hadd al-Kifayah:
Batas terpenuhinya kebutuhan
pokok seseorang



Biaya yang
menentukan

1
] Makanan;

SEEDY

Perlindungan;

Pakaian;
Pengobatan;

] Pendidikan dan
] Transportasi

dipertimbangkan
haddul-kifayah

perbelanjaan yang melibatkan enam aspek
penting bagi manusia, yaitu

dalam
adalah



Tingkatan Kebutuhan

Dharuriyyat
Hajiyyat
Tahsiniyat



Apakah ajaran Islam mendorong
penganutnya untuk
bekerja/berproduksi/mencari
harta?
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ISLAM MENCELA PENGANGGURAN DAN

MEMINTA-MINTA

Z

J\é;ﬂjf.;l;zf\s\uup&ﬁ\u;”"“\w@fwdﬁjss
mi@»\&_{;_ec“_evbw”” b@}ﬁé—\vf.x}\.b-buﬁ

wasglg_c\wuwuwsu\wj:;ig;j



Problem Sikap Manusia dalam

Mencari Harta

Orang yang tidak mau bekerja,
dengan alasan tawakkal



Mendampingkan secara harmonis
antara ikhtiyar sekuat tenaga
dengan tawakkal



2. Orang yang giat bekerja, namun lupa
dalam menyeimbangkan tujuan
duniawi dan ukhrawi dalam mencari
harta.



Dalam Mencari Harta Semestinya

Mempertimbangkan nasibnya di akhirat
Prilaku ekonominya berada dalam bingkai
ihsan

Prilaku ekonominya tidak masuk kategori
ifsad



KESIMPULAN

Islam mendorong umatnya
untukberproduksi/bekerja/
mencari harta dengan disertai
rambu-rambu



TUJUAN
BERPRODUKSI/BEKERJA/ME
NCARI HARTA




A. TujuanYang Mulia

Memenuhi kebutuhan pribadi
Memenuhi kebutuhan keluarga
lkut Serta dalam Membangun Masyarakat



B. Tujuan Yang Tercela

Berbangga Diri dengan Harta
Bermewah-mewah

Pamer

Untuk mendapatkan, menikmati hal yang
diharamkan.



Hal-Hal Yang Bisa Mendorong

Munculnya Tujuan Yang Mulia

Menumbuhkan kesadaran bahwa Tuhan itu
ada, dan Dia menetapkan aturan dalam
berinteraksi dengan harta;

Menumbuhkan kesadaran bahwa kita hidup
bermasyarakat, sehingga perlu memberi
kontribusi positif bagi kemajuan bersama.
Jika masyarakat sekitar baik, maka kita akan
mendapatkan manfaatnya juga.



Hal-Hal Yang Bisa Mendorong

Munculnya Tujuan Yang Mulia

Menumbuhkan kesadaran bahwa kehidupan
di dunia dengan harta hanya salah satu

tahapan hidup yang dilewati manusia.
- Tahapan hidup dalam rahim [9 bln, 10 hari]
Tahapan lahir hingga meninggal [50-8o tahun]
Tahapan di alam kubur
Tahapan di akhirat



HUKUM MENCARI HARTA

Mencari harta yang halal bisa menjadi wajib,
sunnah, mubah, haram dan makruh sesuai
dengan niat dan tujuan yang
melatarbelakanginya.



HUKUM MENCARI HARTA

Wajib, bagi seseorang jika tujuannya untuk
mencapai tahap kifaayah, baik untuk dirinya
sendiri maupun beserta keluarga yang
menjadi tanggungjawabnya.



HUKUM MENCARI HARTA

Sunnah, jika seseorang telah sampai tahap kifaayah,
dia mencari harta melebihi itu dengan tujuan

[1] untuk membantu orang-orang lain yang
memerlukan seperti fakir, miskin, ibu tunggal, yatim;
2] untuk menlngkatkan hubungan silaturahmi
dengan kerabat;

3] untuk ikut serta memajukan masyarakat ke arah
yang positif — memberi bea siswa, membangun
gedung untuk kegiatan positif dll-




HUKUM MENCARI HARTA

Mubah, jika  tahapan sunnah  telah
dilaksanakan dan seseorang ingin
mendapatkan harta lebih, untuk keperluan
hal-hal yang mubah.



HUKUM MENCARI HARTA

Makruh, jika seseorang telah melewati
kifayah dan mencari harta lagi namun
menyebabkannya meninggalkan hal-hal yang
disunahkan atau menyebabkannya
melakukan kemakruhan.



HUKUM MENCARI HARTA

Haram, jika mendapatkanya dengan cara
yang haram, atau menyebabkannya
meninggalkan kewajiban, atau harta itu akan
digunakan untuk kemaksiatan.



PRINSIP-PRINSIP UTAMA DALAM
MENCARI DAN MEMBELANJAKAN
HARTA
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PRINSIP-PRINSIP UTAMA DALAM

MENCARI HARTA

Harta yang dicari/diproduksi harus halal

Cara mencari/memproduksinya dibenarkan oleh
syara’

Mengetahui aturan-aturan agama dalam masalah

aktifitas ekonomi
Tidak melupakan kewajiban utamanya (Ibadah)



PRINSIP-PRINSIP UTAMA DALAM

MEMBELANJAKAN HARTA

Tidak membelanjakan untuk hal-hal yang haram
Tidak berlebih-lebihan ketika membelanjakan hal-hal yang
mubah
- Israf dalam makan, minum, pakaian
- Israf dalam kendaraan
- Israf dalam membangun rumah
- Israf dalam membuat acara pertemuan
- Israf dalam berekreasi
3. Memprioritaskan yang lebih penting



HARTA HALAL

Arti Halalan Thayyiban
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HARTA HALAL

Arti al-Birr (al- Mabrur)
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HARTA HALAL

Ayat al-Qur'an menekankan harta yang dicari
harus halal dan thayyib
Hadits menerangkan beberapa cara halal

untuk mencari harta (industri tangan, jual
beli)



HARTA HALAL

- Harta dianggap halal jika harta tersebut
memang halal menurut syara’ dan juga cara
mendapatkannya dibenarkan oleh syara’



HARTA HALAL

Tanah (Pertanian)
Hewan (Peternakan)
Barang (Industri)
Manfaat (Jasa)



HARTA HALAL

Cara mendapatkan harta secara halal
Mendapatkan harta yang tidak dimiliki oleh
siapapun (harta tambang)

Mendapatkan harta dengan ganti harga (jual
beli dll)
Mendapatkan harta dengan tanpa ganti harga
(sedekah, pemberian dll)

Harta berpindah kpd dirinya tanpa disertai
keinginan pemilik asalnya (harta waris)




HARTA DAN KERJAYANG
DIHARAMAKAN




HARTA HARAM

Arti al-Bathil
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HARTA HARAM

Ayat al-Qur'an dan Hadits menerangkan
beberapa praktek pencarian harta yang
haram:

Memanfaatkan/Konspirasi dengan
penegak hukum

Menyembunyikan cacat

Berbohong (timbangan, takaran, kualitas
dll)



HARTA HARAM

Harta yang diharamkan oleh syara’
Harta halal tapi cara mendapatkannya tidak
dibenarkan oleh syara’



HARTA HARAM

Cara mendapatkan harta secara haram

Harta dihukumi haram sebab tidak ada izin
dari syara’ dan tidak ada izin dari pemiliknya
(mencuri, ghashab, suap, menimbun, riba,
menipu)

Harta dihukumi haram meskipun mendapat
izin dari pemiliknya, sebab syara’ tidak
mengizinkannya (judi, mendagangkan benda-
benda haram)



LARANGAN AL-IHTIKAAR
(MENIMBUN HARTA)
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IHTIKAR

Devinisi:

- Menahan harta dengan tidak menjualnya
hingga harganya melambung melebihi harga
normal, karena ketiadaan atau kelangkaan
barang tersebut, sedangkan masyarakat,
negara atau hewan-hewan membutuhkannya.



IHTIKAAR

Keterangan:

1. Menimbun harta yang dibutuhkan oleh masyarakat, baik
makanan atau yang lain. Dengan ditimbunnya harta tersebut
maka timbul kesulitan hidup di masyarakat.

2. Tidak semua kegiatan menimbun dikategorikan “/htikaar”.
Menimbun makanan untuk keperluan keluarga atau untuk
persediaan negara tidak termasuk “ihtikaar”.



Ke
Ke
Ke

DUtU
DUtU

DUtU

Membelanjakan Harta

nan Dharuriyyat (Primer)
nan Hajiyat (Sekunder)

nan Tahsiniyat (Tersier)



As
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<« Hukum Figh
< Sosialisasi Kepada Masyarakat

< Pengelolaan Zakat
- Konvensional
- Profesional



TERIMA KASIH



